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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil identifikasi sebelum diberikan permainan origami yaitu 13
responden yang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 9 responden
Mulai Berkembang (69,2%) dan sebagian kecil 4 responden Belum
Berkembang (30,8%).

Dari hasil identifikasi sesudah diberikan permainan origami peningkatan
perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun dari 13 responden
hampir seluruhnya yang Berkembang Sangat Baik berjumlah 7 responden
(53,8%), sebagian kecil Berkembang Sesuai Harapan berjumlah 5
responden (38,5%). Perkembangan motorik halus anak sudah
berkembang setelah diberikan permainan Origami.

Terdapat pengaruh  pemberian  permainan  origami  terhadap
perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK PKK

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang

Saran
Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan perhatian yang lebih

pada responden terutama pada anak usia 4-5 tahun untuk menyesuaikan

permainan dalam pembelajaran agar tidak mengalami keterlambatan dalam

perkembangan motorik halus.
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6.2.2 Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat
penelitian yaitu pada anak usia 4-5 tahun di TK PKK Kecamatan Pujon

Kabupaten Malang.

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian
materi tentang permainan origami dan kemampuan motorik halus pada anak usia
4-5 tahun sesuai llmu Pengetahuan dan teknologi, serta penambahan referensi
mengenai permainan origami dan kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5

tahun agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh kemudahan.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian mengenai faktor lain yaitu: keturunan, minat bakat, dan
kematangan berfikir anak, serta faktor yang mempengaruhi seperti:

perkembangan sistem saraf, psikologis anak, genetik, dan kelainan kromosom.
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